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Abstract:  
This study aims to analyze the level of awareness and compliance of entrepreneurs in following environmental 

regulations in Indonesia. The method used is a survey by taking random samples from various industrial sectors 

through social media or what we usually call the ethnographic method. This research found that most entrepreneurs 

have realized the importance of compliance with environmental laws, but there are still some entrepreneurs who still 

underestimate the existing environmental laws. And in this challenge, how can the government provide solutions and 

coordinate all lines of the company so that they can implement regulations that have been agreed upon and can have 

a good impact on the environmental ecosystem, especially the area around the company. Therefore, there is a need to 

develop close cooperation between government agencies and industry players in promoting compliance with 

environmental regulations. And produce an agreement that not only benefits the company and the government, but 

also the people who live side by side with the company itself 
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Abstrak :  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesadaran dan kepatuhan pengusaha dalam mengikuti 
peraturan lingkungan di Indonesia. Metode yang digunakan adalah survei dengan pengambilan sampel secara acak 
dari berbagai sektor industri melalui media sosial atau biasa yang kita sebut metode etnografi. Penelitian ini 
menemukan bahwa sebagian besar pengusaha telah menyadari pentingnya kepatuhan terhadap undang-undang 
lingkungan, namun masih terdapat beberapa pengusaha yang masih menyepelekan perihal undang-undang 
lingkungan yang ada. Dan dalam tantangan ini bagai mana pemerintah bisa meberikan solusi dan mengkoordinasi 
di semua lini perusahaan agar dapat menerapkan peraturan yang telah di sepakati dan dapat berdampak baik 
bagi ekosistem lingkungan terutama kawasan sekitar perusahaan. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk 
mengembangkan kerjasama yang erat antara instansi pemerintah dan pelaku industri dalam mempromosikan 
kepatuhan terhadap peraturan lingkungan. Dan menghasilkan sebuah kesepakatan yang tidak hanya 
meguntungkan perusahaan dan pemerintah saja tapi juga masyarakat yang berdampingan dengan perusahaan itu 
sendiri. 
Kata Kunci: hukum lingkungan, dampak lingkungan, pengusaha, peraturan lingkungan 
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PENDAHULUAN 
             Salah satu negara yang kaya akan sumber dayanya yang berlimpah adalah negara Indonesia. 

Indonesia sangat terkenal baik secara sumber daya alam laut, darat maupun udara. Sumber daya 

merupakan seluruh potensi lingkungan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia. Sumber 

daya alam yang penting bagi kehidupan manusia salah satunya adalah bahan galian. Bahan galian 

sendiri merupakan hasil dari pertambangan yang di peroleh dengan cara pelepasan dari batu 

induknya dalam kerak bumi yang terdiri dari mineral-mineral. Pasir termasuk ke dalam bahan galian 

material granular alami yang belum terkonsolidasi. Pasir terbentuk karena adanya suatu proses 

pelapukan fisik dan kimia pada batuan yang memilliki ukuran 0,0625 sampai 2 mili meter. Adapun 

bahan utama dalam pembentukan pasir adalah Silicon Dioksida dan batuan kapur.  

Meinurut Undang-Undang (UU) Nomor 4 Tahun 2009 Teintang Peirtambangan Mineiral dan 

Batubara, Pasal 1 Nomor 19 adalah bagian keigiatan usaha peirtambangan untuk meimproduksi 

mineiral dan atau batubara dan mineiral ikutannya. Peirtambangan mineiral meinurut UU Nomor 4 

Tahun 2009 Pasal 1 Nomor 4 adalah peirtambangan kumpulan mineiral yang beirupa bijih atau 

batuan, di luar panas bumi, minyak dan gas bumi, seirta air tanah.  

Di masa seikarang adanya keibeiradaan tambang galian C (pasir) diteingah-teingah masyarakat 

meiruipakan wuijuid uisaha masyarakat dalam meimpeirtahankan hiduipnya meilaluii uisaha-uisaha yang 

teilah dilakuikan guina meiningkatkan peindapatan. Peinambang dan masyarakat yang beirmuikim di 

seikitarnya meiruipakan duia komponein yang saling meimpeingaruihi. Meinuiruit Suiharso dan 

Reitnoningsih (2009 : 98) pasir adalah buitir-buitir batui yang haluis. Seirta pasir meimpuinyai peiran 

yang sangat peinting bagi peimbanguinan, khuisuisnya banguinan, ruimah, geiduing dan seibagainya. 

Banyaknya keibuituihan akan pasir seiimbang deingan keibuituihan dalam peimbanguinan yang 

dibuituihkan oleih konsuimein. 

 
Tingginya peirmintaan pasir, seicara tidak langsuing juiga meiningkat deingan sangat tajam hal 

ini meinimbuilkan peirmintaan pasir jauih leibih banyak dari pada seibeiluim-seibeiluimnya. Hal ini 

meimiliki duia dampak  yang beirbada- beida bagi masyarakat, lingkuingan dan peimeirintah. Dalam 

masyarakat deingan adanya peiningkatan peirmintaan akan keibuituihan pasir maka akan meinambah 

peindapatan meireika, seidangkan bagi lingkuingan hal ini akan meinimbuilkan banyaknya 

peinambangan pasir yang akan meinyeibakan keiruisakan teirhadap kondisi lingkuingan dan bagi 

peimeirintah seindiri hal ini akan meingakibatkan banyaknya peinambang-peinambang ileigal. Dari hal-

hal yang teirjadi teirseibuit meimbuiat para peinambang pasir (masyarakat) meimiliki beiban fikiran 

lantaran Suingai Brantas yang seikarang ini suidah keiruih dan suilit dijangkaui apabila masih 

meingguinakan cara tradisional, oleih kareina itui peinambangan pasir meinambang deingan cara 

modeirn (meikanik). Dilihat dari teinaga keirja yang sangat seidikit pada seitiap meilakuikan 

peinambangan pasir teirseibuit juiga dapat meingheimat waktui dan biaya. Di Tuiluiangaguing seindiri para 

peinambang juiga meilakuikan hal yang sama teirhadap Suingai Brantas, lantaran peirmintaan konsuimein 

yang sangat tinggi meinyeibabkan banyak peinambang yang buikan hanya beirasal dari Tuiluingaguing 

meilakuikan hal-hal seiruipa tanpa meimikirkan dampak yang akan teirjadi dalam jangka waktu i 

keideipannya. 

 
Peinambangan adalah seibagian ataui seiluiruih tahapan keigiatan dalam rangka peineilitian 

peingolahan dan peinguisahaan mineiral meilipuiti peinyeilidikan uimuim, eikplorasi, stuidi keilayakan, 
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kontruiksi peinambangan peingolahan dan peimuirnian, peingangkuitan dan peinjuialan, seirta keigiatan 

pasca tambang (UiU i No 4 Tahuin 2009).Keibeiradaan peinambang pasir (galian c) di Kabuipatein 

Tuiluingaguing teilah meinjadikan daeirah teirseibuit seibagai salah satui peinghasil pasir yang ada di 

Kabuipatein Tuiluingaguing, dan Peinambang meimpeikeirjakan masyarakat di deisa teirseibuit uintuik 

tambahan biaya hiduip seihari-hari meireika. Peinambang meimeirluikan masyarakat seikitar dalam 

peingeimbangan uisahanya beigituipuin seibaliknya, masyarakat meimeirluikan peinambang pasir teirseibuit 

dalam peiningkatan peireikonomian masyarakat. Aktivitas peinambang meimiliki dampak positif dan 

neigatif teirhadap masyarakat di seikitar areial peirtambangan.  

 
Dalam Kota Tuiluingaguing seindiri saat ini teirdapat tiga deisa yang teirjadi peinambangan pasir 

yang ileigal diwilayah Suingai Brantas yaitui :  

1. Deisa Kaliwuingui; 

2. Deisa Minggirsar; 

3. Deisa Ngantrui.  
 

Seibanyak tiga deisa di Tuiluingaguing diteimuikan tindakan peinambangan ileigal yang teilah teirjadi 

beirtahuin-tahuin namuin barui dapat diuingkap pada tahuin 2019. Hal ini dapat diuingkap lantaran 

adanya laporan akan keicuirigaan dan aduian pada peirtambangan pasir di Suingai Brantas yang seijak 

tahuin 2017 tidak peirnah teirseintuih oleih huikuim. Seiteilah dipeiriksa oleih pihak beirwajib dalam areia 

Suingai Brantas teilah diteimuikan 47 diseil dongpeing peinyeidot pasir, 5 alat beirat beirjeinis eiksavator 

dan 68 truik-truik beisar yang saling beirgantian keiluiar masuik titik peinambangan seicara beibas dan 

teirbuika. 

Keigiatan peinambang pasir dan batui yang teirjadi di Tuiluingaguing seicara tidak langsuing akan 

meimbeirikan dampak positif mauippuin dampak neigatif teirhadap masyarakat yang beirmuikim diareia 

seikitar Suingai Brantas, kareina jika dilihat dari seigi positifnya aktivitas peinambangan pasir di 

guinakan seibagai mata peincaharian peinduiduik, seipeirti :  peikeirja peinambangan, sopir keindaraan 

peingantar pasir dan kuili angkuit pasir. Peikeirjaan peinambangan pasir tidak meimeirluikan peindidikan 

yang tinggi dan keiahlian khuisuis meilainkan hanya meimeirluikan peiralatan peinggalian seideirhana. 

Namuin jika dilihat dari seigi neigatifnya keigiatan peinambangan pasir meindatangkan dampak buiru ik 

teirhadap lingkuingan.  

Seitiap beintuik peinambangan yang meingambil atauipuin meingeiksploitasi meingakibatkan 

meinuiruinya tingkat kuialitas lingkuingan yang tidak teireilakan lagi, misalnya saja lapisan pasir suingai 

seimakin lama seimakin beirkuirang yang  meinyeibabkan    meinuiruinya  dasar   Suingai  Brantas, 

keiruisakan jalan yang diseibabkan kareina banyaknya keindaraan peingangkuit pasir yang seiring 

meileiwati areia tambang pasir, seihingga jalan di areia seikitar peirtambangan meinjadi ruisak, keiruisakan 

jeimbatan yang meiruipakan sarana prasarana uimuim kareina fondasi jeimbatan yang ada di dasar 

suingai maka seimakin lama seimakin beirpindah kareina seimakin meinuiruinnya dasar suingai, dan 

peiruibahan aluir suingai yang di seibabkan akibat peinambangan pasir suingai. 

Pasca peirtambangan juiga meingakibatkan peinuiruinan tingkat keisuibuiran tanah daya 

produiksi di seikitar lahan meinuiruin. Hal teirseibuit adalah dampak buiruik dari aktivitas peirtambangan 

pasir yang meinimbuilkan meinuiruinnya tingkat kuialitas lingkuingan yang meisti diteirima oleih 
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masyarakat seikitar. Jadi uipaya uintuik meimpeiroleih keiuintuingan eikonomi ialah haruis meinjaga 

keileistarian lingkuingan yang dapat di uiangkan, dari peirtambahan kuialitas lingkuingan dan 

teirhindarnya biaya dalam meinangguilangi keiruisakan lingkuingan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini meinguinakan meitodei peineilitian yuiridis normatif dimana huikuim 

dikonseipkan seibagai apa yang teirtuilis dalam peiratuiran peiruindang-uindangan (law in books) atau i 

huikuim dikonseipkan seibagai kaidah ataui norma yang meiruipakan patokan beirpeirilakui manuisia yang 

dianggap pantas. Peineilitian huikuim normatif ini didasarkan keipada bahan huikuim primeir dan 

seikuindeir, yaitui peineilitian yang meingacui keipada norma-norma yang teirdapat dalam peiratuiran 

peiruindang-uindangan. 

 
PEMBAHASAN  

Dampak Tambang Pasir bagi Masyarakat dan Lingungan  
 Di eira masa seikarang seimakin hari seimakin beirkeimbangnya keihiduipan manuisia, namuin 

seimakin hari juiga seimakin suilit meindapatkan peikeirjaan bagi orang-orang yang hanya meimiliki 

peindidikan reindah, lantaran di eira yang seikarang tuintuitan peikeirjaan seimakin tinggi. Di 

Tuiluingaguing teipatnya di Deisa Nguijang Keicamatan Keiduingwarui banyak seikali orang-orang yang 

meinggantuingkan keihdiuipannya di duinia peirtambangan lantaran meireika meirasa tidak cuikuip 

meimiliki peindidikan uintuik beikeirja jauih leibih baik. Namuin tanpa disadari bahwa tindakan yang 

meireika anggap beinar uintuik meincari nafkah akan keihiduipannya teirnyata teirbilang salah seicara 

huikuim keitika meireika tidak dapat meilakuikan peikeirjaan meireika seisuiai atuiran yang beirlakui atau i 

teirbilang ileigal. Hari deimi hari meireika meinambang seicara ileigal padahal dalam Indoneisia seindiri 

teilah meimiliki atuiran yang teigas dalam hal peirtambangan yang dituiangkan dalam peiruindang-

uindangan seibagai beirikuit :  

 
1. PEiTI Meilanggar Uindang-uindang Nomor 3 Tahuin 2021 Teintang Peiruibahan Atas 

U indang-uindang Nomor 4 Tahuin 2009 Teintang Peirtambangan Mineiral dan Batuibara 

pada pasal 158 yang beirbuinyi “ orang yang meilakuikan peinambangan tanpa izin bisa 

dipidana peinjara paling lama 5 tahuin dan deinda paling banyak Rp. 100.000.000.000. 

Teirmasuik juiga seitiap orang yang meimiliki IU iP pada tahap eiksplorasi, teitapi meilakuikan 

kkeigiatan opeirasi produiksi, dipidana deingan peinjara diatuir dalam pasal 160. 

2. U indang-uindang Nomor 32 Tahuin 2009 Teintang Peirlinduingan dan Peingolahan 

Lingkuingan Hiduip deingan ancaman pidana peinjara paling singkat 3 (tiga) tahuin dan 

paling lama 10 (seipuiluih) tahuin dan deinda paling seidikit Rp. 3.000.000.000 sampai deingan 

Rp. 10.000.000.000. 
3. Keipuituisan Meinteiri Neigara Lingkuingan Hiduip Momor KEiP-43/MEiNLH/10/1998 

Teintang Kriteiria Keiruisakan Lingkuingan Bagi U isaha Ataui Keigiatan Peinambangan Bahan 

Galian Golongan C Jeinis Leipas Di Daratan. 

4. Meinuiruit Pasal 1 Angka 16 Uindang-Uindang Nomor 32 Tahuin 2009 Teintang 

Peirlinduingan dan Peingeilolaan Lingkuingan Hiduip, Peiruisakan lingkuingan hiduip adalah 

tindakan orang yang meinimbuilkan peiruibahan langsuing ataui tidak langsuing teirhadap sifat 

fisik, kimia, dan/ataui hayati lingkuingan hiduip seihingga meilampauii kriteiria bakui 

keiruisakan lingkuingan hiduip. 
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5. U indang-Uindang Nomor 4 Tahuin 1982 Teintang Keiteintuian- Keiteintuian Pokok 

Peingeilolaan Lingkuingan Hiduip. 

6. U indang-uindang Nomor 32 Tahuin 2009 Peirlinduingan dan Peingeilolaan Lingkuingan 

Hiduip pasal 3 ayat 4 yang mana uipaya sisteimatis dan teirpadui yang dilakuikan uintuik 

meileistarikan fuingsi lingkuingan hiduip dan meinceigah teirjadinya peinceimaran dan/ataui 

keiruisakan lingkuingan hiduip yang meilipuiti peireincanaan, peimanfaatan, peingeindalian, 

peimeiliharaan, peingawasan, dan peineigakan huikuim. 

7. Peingeilolaan peirtambangan diatuir dalam beibeirapa peir U indang-uindangan diantaranya 

dalam PP RI No 22 Tahuin 2010 Teintang Wilayah Peirtambangan, dijeilaskan dalam pasal 

7 bahwa : Peinyeilidikan dan peineilitian peirtambangan seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 

5 dilaksanakan seicara teirkoordinasi oleih Meinteiri, guibeirnuir, dan buipati/walikota seisuiai 

deingan keiweinangannya. Dalam Pasal 8 ayat (1) bahwa dalam meilakuikan keigiatan 

peinyeilidikan dan peineilitian peirtambangan, Meinteiri ataui Guibeirnuir dapat meimbeirikan 

peinuigasan keipada leimbaga riseit neigara dan/ataui leimbaga riseit daeirah.  

8. Dalam pasal 27 ayat (1) Wilayah di dalam WP seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 26 

yang meimeinuihi kriteiria diteitapkan meinjadi WPR oleih buipati/walikota seiteimpat seiteilah 

beirkoordinasi deingan peimeirintah provinsi dan beirkonsuiltasi deingan Deiwan Peirwakilan 

Rakyat Daeirah kabuipatein/kota. Dan dalam ayat (2) peineitapan WPR seibagaimana 

dimaksuid pada ayat (1) disampaikan seicara teirtuilis oleih buipati/walikota keipada meinteiri 

dan Guibeirnuir. 

9. PP RI No. 23 Tahuin 2010 keimuidian beiruibahan meinjadi PP RI No. 1 Tahuin 2017 

teintang Peilaksanaan Keigiatan U isaha Peirtambangan Mineiral dan Batuibara, dalam Pasal 

4 diseibuitkan bahwa : Uintuik meimpeiroleih IU iP, IPR, dan IUiPK seibagaimana dimaksuid 

dalam Pasal 3 ayat (1) peimohon haruis meimeinuihi peirsyaratan administratif, teiknis, 

lingkuingan, dan financial, keimuidian dalam pasal 47 ayat (2) diseibuitkan bahwa : IPR 

dibeirikan seiteilah diteitapkan WPR oleih buipati/walikota 

 
Di Tuiluingaguing di tiga deisa yaitui: Deisa Kaliwuingui, Deisa Minggir Sari dan Deisa Nguijang  

Keicamatan Keiduingwarui keigiatan peinambangan pasir awalnya masih meingguinakan cara tradisional 

yaitui deingan meingguinakan alat bantui peirahui uintuik meingambil pasir, namuin banyaknya keindaraan 

beisar seipeiprti truik meimbuiat beibeirapa dampak bagi masyarakat seikitar. Buikan hanya itui uintuik 

seikarang di Suingai Brantas seindiri juiga suidah ada beibeirapa alat beirat seipeirti traktor uintuik 

meinambang yang teintui saja hal ini sangat tidak baik bagi kondisi lingkuingan seikitar Suingai Brantas.  

Bahkan uintuik saat ini saja teilah diteimuikan tiga titik peinggalian yang seimuianya ileigal, yang 

teirdapat dibeibeirapa deisa yaitui di areia Deisa Kaliwuingui. Dan uintuik Deisa Minggirsari dan Deisa 

Nguijang masih diteimuikan satui titik peinggalian ileigal. Dalam meingatasi tindakan ileigal 

peinambangan Kabuipatein Tuiluingaguing beiluim meimiliki peiratuiran daeirah (Peirda) dalam hal 

teirseibuit maka hanya bisa diatuir oleih satpol PP Tuiluingaguig, namuin saat ini kasuis teilah dilimpahkan 

keipada puisat. 
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Dalam satui areia peinggalian saja akan dapat  meinimbuilkan banyak dampak neigatif teirhadap 

lingkuingan. Beirikuit dampak-dampak neigatif dari adanya peirtambangan ileigal yang dilakuikan 

diwilayah Suingai Brantas Tuiluingaguing :  

1. Seitiap beintuik peinambangan yang meingambil atauipuin meingeiksploitasi meingakibatkan 

meinuiruinya tingkat kuialitas lingkuingan yang tidak teireilakan lagi, misalnya saja lapisan pasir 

suingai seimakin lama seimakin beirkuirang meinyeibabkan meinuiruinnya dasar Suingai Brantas 

pada wilayah Tuiluingaguing. 

2. Keiruisakan jalan yang diseibabkan kareina banyaknya keindaraan peingangkuit pasir yang 

seiring meileiwati areia tambang pasir, seihingga jalan di areia seikitar peirtambangan meinjadi 

ruisak. 

3. Teirjadinya keiruisakan jeimbatan yang meiruipakan sarana prasarana uimuim kareina fondasi 

jeimbatan yang ada di dasar suingai maka seimakin lama seimakin beirpindah kareina seimakin 

meinuiruinnya dasar suingai, dan peiruibahan aluir suingai yang di seibabkan akibat 

peinambangan pasir suingai. 

4. Peinambangan pasir buikan hanya beirdampak bagi masyarakat meilainkan juiga beirdampak 

neigatif bagi lingkuingan seipeirti peinuiruinan tingkat keisuibuiran tanah daya produiksi di seikitar 

lahan meinuiruin. Hal teirseibuit adalah dampak buiruik dari aktivitas peirtambangan pasir yang 

meinimbuilkan meinuiruinnya tingkat kuialitas lingkuingan yang meisti diteirima oleih masyarakat 

seikitar. 

5. Meinimbuilkan keiruisakan lingkuingan hiduip teiruitama pada peinceimaran air suingai seipeirti : 

air meinjadi keiruih dan baui. 

6. Meinimbuilkan peinuiruinan deibit suingai antara 5 sampai deingan 10 meiteir pada dasar Suingai 

Brantas itui seindiri. 

7. Meinimbuilkan konflik sosial diantara masyarakat. 

8. Meinimbuilkan kondisi yang rawan peinyakit dan gangguian keiseihatan masyarakat teiruitama 

seisak nafas lantaran deibui yang beirteirbangan. 

9. Meinimuilkan kondisi rawan teirhadap keiamanan masyarakat lantaran tindakan ileigal 

peinambangan yang dilakuikan biasanya malam hari. 

10. Meiruigikan neigeira lantaran para peinambang ileigal ini tidak meinyeitorkan royalti mauipuin 

pajak keipada daeirah dan neigara. 

11. Meingganggui keibeiradaan eikosisteim yang ada di Suingai Brantas seipeirti : matinya ikan-ikan 

keicil yang ada disuingai yang meigakibatkan keiseiimbangan eikosisteim teirganggui meinjadikan 

heiwan peimakan lainnya seipeirti biawak bisa meingganggui ruimah-ruimah warga seikitaran 

peisisir Suingai Brantas uintuik meincari makan 

12. Meiruisak peisisir-peisisir Suingai Brantas dari Tuiluingaguing sampai deingan peirbatasan 

langsuing kota Blitar. 

13. Meinyeibabkan pinggiran Suingai Brantas ikuit teirkikis yang akan dampat meinimbuilkan 

keilongosoran pada peisisir. 
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14. Meinyeibabkan teirjadinya masalah pada reiseipan air yang beirada diseikitaran galian pasir yang 

cuikuip beisar. 

15. Meinimbuilkan peinuiruinan yang cuikuip teirhadap kuialitas dan kanduingan pasir yang ada di 

Suingai Brantas yang biasanya warnnya sangat baguis meinjadi keiruih dan tidak teirlalui baik 

uintuik diguinakan dalam proseis peimbanguinan. 

16. Beirdampak pada peiruibahan iklim mikro (kondisi suiatui wilayah yang speisifik dalam satui 

areia meinjadi areia yang jauih leibih luias) 

17. Dapat meinyeibabkan teirjadinya banjir yang cuikuip beisar. 

Dari hal-hal neigatif yang teilah diteirjadi pada tambangan ileigal yang  ada dibeibeirapa titik di 

seikitar areia Suingai Brantas peimeirintah seindiri teilah meingambil tindakan deingan cara 

meilakuikan peingeiceikan seicara langsuing dilokasi, para keipolisian seiteimpat juiga teilah meilakuikan 

tindakan peiringatan seirta teilah meimasang papan peinguimuiman larangan meinambang pasir 

tanpa izin diwilayah Ngantrui dan seikitarnya yang masih beirada dalam Kabuipatein Tuiluingaguing. 

Seibeiluim adanya tindakan teigas peimeirintah dan peirangkat deisa juiga suidah meingadakan 

sosialiasi uintuik meinyadarkan masyarakat akan tindakan peinambangan yang teilah dilakuikannya 

ileigal.  

Kondisi Suingai Brantas saat ini pinggiran suingainya teilah dilakuikan streirilasi dadi alat-alat 

beirat yang ada dipeisisir Suingai Brantas uintuik saat ini juiga suidah tidak ada lagi para peinambang 

yang uisil meilakuikan peinambangan seicara ileigal di Kabuipatein Tuiluingaguing. Dan seidang dalam 

masa peirbaikan seicara alami teirhadap dampak yang teirjadi, namuin juiga ada dampak yang 

dilakuikan deingan campuir tangan manuisia seipeirti : peinguiatan dan peileibaran jeimbatan yang 

meinjaga agar jeimbatan tidak ambrol tiba-tiba kareina ada peirgeiseiran tanahnya. Keimuidian ada 

juiga beirbaikan peisisir suingai brantas yang dilakuikan deingan cara peinguiatan dipinggirannya 

meingguinakan teiknologi dan alat yang canggih di zaman seikarang. 

Dampak Positif dari Penambangan Pasir 

Dari proseis peirtambangan yang dilakuikan dipeisisir Suingai Brantas Kabuipatein 

Tuiluingaguing yang teipatnya pada tiga deisa yaitui : Deisa Kaliwuingui, Deisa Minggirsari dan Deisa 

Ngantrui teirdapat beibeirapa hasil atauipuin dampak positif yang dirasakan masyarakat seikitar kareina 

adanya peinambangan seibagai beirikuit:  

1. Meimbuika lapangan peikeirjaan  

Tidak bisa dipuingkiri deingan adanya proseis peinambangan juiga meimbuika lapangan 

peikeirjaan bagi masyarakat seikitar teiruitama bagi meireika yang kuirang meimiliki tingkat 

peindidikan yang tinggi. 

2. Keiadaan sosial eikonomi masyarakat meinuinjuikkan preiseintasei teirbanyak meingeinai 

keiikuitseirtaan masyarakat dalam aktivitas peinambangan pasir di pinggiran Suingai 

Brantas Deisa Beindosari Keicamatan Ngantrui Kabuipatein Tuiluingaguing yaitui pada poin 
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“Tidak Ikuit Seirta” seibeisar 62% ataui seibanyak 16 reispondein. Reispondein yang ikuit seirta 

akan meindapatkan peinghasilan/gaji dari aktivitas peinambangan pasir. 

3. Meiningkatakan keiseijahteiraan masyarakat seikitar 

Hal ini dituinjuikkan dari teitap adanya keihiduipan bagi masyarakat yang kuirang 

peindidikan dan kuirang mampui dalam meinghiduipi keiseiharaiannya deingan meinjadi 

beiuiruih dalam peirtambangan, walauipuin teirbilang cuikuip keicil nilai peinghasilannya 

namuin bagi meireika (masyrakat ) tapi bagi meireika suidah teirbilang cuikuip uintuik 

meinseijahteirakan hiduipnya dalam artian uintuik makan dan minuim seihari-hari tanpa 

meimikirkan keibuituihan yang meiwah-meiwah seipeirti keindaraan yang baguis, pakaian 

yang baguis, sandal yang baguis, ruimah yang baguis dan lain seibagainya. 

4. Jika dilakuikan deingan beinar seibeinarnya peinambangan pasir yang dilakuikan di Suingai 

Brantas dapat meindapatkan nilai yang postif yaitui dalam hal peindapatan neigara kareina 

teirbilang peiminat pasir sangatlah banyak dan teiruis meiningkat dari waktui kei waktui bisa 

teirbilang tidak ada habisnya. 

5. Jika dilakuikan deingan beinar seibeinarnya peinambangan pasir yang dilakuikan di Suingai 

Brantas dapat meindapatkan nilai yang postif lainnya yaitui meindorong peireikonomian 

masyarakat seikitar dan juiga peingeimbangkan wilayah Kabuipatein Tuiluingaguing meinjadi 

jauih leibih majui dalam seintra Suimbeir Daya Alamnya. 

SIMPULAN  

 Dari hasil peineilitian yang teilah dilakuikan dapat disimpuilkan bahkan dalam peisisir Suingai 

Brantas meimiliki beibeirapa dampak potisif dan dampak neigatif, seirta teirdapat uindang-uindang yang 

meilinduingi tindakan ileigal yang dilakuikan oleih para peinambang. U indang-uindang yang meinjadi 

landasan huikuim atas tindakan peinambangan ileigal seibagai beirikuit :  

 
1. PEiTI Meilanggar Uindang-uindang Nomor 3 Tahuin 2021 Teintang Peiruibahan Atas 

U indang-uindang Nomor 4 Tahuin 2009 Teintang Peirtambangan Mineiral dan Batuibara 

pada pasal 158 yang beirbuinyi “ orang yang meilakuikan peinambangan tanpa izin bisa 

dipidana peinjara paling lama 5 tahuin dan deinda paling banyak Rp. 100.000.000.000. 

Teirmasuik juiga seitiap orang yang meimiliki IU iP pada tahap eiksplorasi, teitapi meilakuikan 

kkeigiatan opeirasi produiksi, dipidana deingan peinjara diatuir dalam pasal 160. 

2. U indang-uindang Nomor 32 Tahuin 2009 Teintang Peirlinduingan dan Peingolahan 

Lingkuingan Hiduip deingan ancaman pidana peinjara paling singkat 3 (tiga) tahuin dan 

paling lama 10 (seipuiluih) tahuin dan deinda paling seidikit Rp. 3.000.000.000 sampai deingan 

Rp. 10.000.000.000. 
3. Keipuituisan Meinteiri Neigara Lingkuingan Hiduip Momor KEiP-43/MEiNLH/10/1998 

Teintang Kriteiria Keiruisakan Lingkuingan Bagi U isaha Ataui Keigiatan Peinambangan Bahan 

Galian Golongan C Jeinis Leipas Di Daratan. 

4. Meinuiruit Pasal 1 Angka 16 Uindang-Uindang Nomor 32 Tahuin 2009 Teintang 

Peirlinduingan dan Peingeilolaan Lingkuingan Hiduip, Peiruisakan lingkuingan hiduip adalah 

tindakan orang yang meinimbuilkan peiruibahan langsuing ataui tidak langsuing teirhadap sifat 
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fisik, kimia, dan/ataui hayati lingkuingan hiduip seihingga meilampauii kriteiria bakui 

keiruisakan lingkuingan hiduip. 

5. U indang-Uindang Nomor 4 Tahuin 1982 Teintang Keiteintuian- Keiteintuian Pokok 

Peingeilolaan Lingkuingan Hiduip. 

6. U indang-uindang Nomor 32 Tahuin 2009 Peirlinduingan dan Peingeilolaan Lingkuingan 

Hiduip pasal 3 ayat 4 yang mana uipaya sisteimatis dan teirpadui yang dilakuikan uintuik 

meileistarikan fuingsi lingkuingan hiduip dan meinceigah teirjadinya peinceimaran dan/ataui 

keiruisakan lingkuingan hiduip yang meilipuiti peireincanaan, peimanfaatan, peingeindalian, 

peimeiliharaan, peingawasan, dan peineigakan huikuim. 

7. Peingeilolaan peirtambangan diatuir dalam beibeirapa peir U indang-uindangan diantaranya 

dalam PP RI No 22 Tahuin 2010 Teintang Wilayah Peirtambangan, dijeilaskan dalam pasal 

7 bahwa : Peinyeilidikan dan peineilitian peirtambangan seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 

5 dilaksanakan seicara teirkoordinasi oleih Meinteiri, guibeirnuir, dan buipati/walikota seisuiai 

deingan keiweinangannya. Dalam Pasal 8 ayat (1) bahwa dalam meilakuikan keigiatan 

peinyeilidikan dan peineilitian peirtambangan, Meinteiri ataui Guibeirnuir dapat meimbeirikan 

peinuigasan keipada leimbaga riseit neigara dan/ataui leimbaga riseit daeirah.  

Seiharuisnya peimeirintah juiga haruis dapat meingatasi tindakan ileigal dalam hal peinambangan 

seisuiai deingan uindang-uindang yang beirlakui kareina suidah jeilas bahwa tingkatan 

peinambangan ileigal yang dilakuikan di tiga deisa yaitui Deisa Kaliwuingui, Deisa Minggirsari dan 

Deisa Nganjuik suidah teirbuikti jeilas meilanggar huikuim. 
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